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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan diagnostik, strategi pengelolaan, serta efektivitas 

konseling dalam penanganan kasus trauma psikologis melalui studi literatur. Kajian ini berangkat dari 

pemahaman bahwa trauma psikologis merupakan gangguan kompleks yang memengaruhi aspek emosional, 

kognitif, sosial, dan spiritual individu. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi model 

diagnosis yang akurat, strategi terapi yang komprehensif, serta bentuk konseling yang paling efektif dalam 

mendukung proses pemulihan penyintas trauma. Metode yang digunakan adalah library research atau kajian 

literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, buku-buku 

psikologi klinis, serta laporan penelitian yang relevan dengan topik trauma psikologis. Analisis dilakukan 

secara deskriptif-kualitatif dengan menyoroti kesamaan dan perbedaan antar penelitian dalam hal pendekatan 

diagnosis, model intervensi, serta hasil efektivitas konseling. Literatur yang dikaji meliputi metode diagnostik 

berbasis DSM-5, ICD-11, dan penggunaan instrumen seperti Clinician-Administered PTSD Scale (CAPS) dan 

Post-Traumatic Stress Disorder Checklist (PCL). Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan diagnostik yang 

sensitif terhadap konteks budaya dan spiritual terbukti meningkatkan akurasi penilaian dan keberhasilan terapi. 

Strategi pengelolaan yang menggabungkan terapi kognitif-perilaku, Eye Movement Desensitization and 

Reprocessing (EMDR), serta konseling berbasis nilai religius dinilai paling efektif dalam pemulihan psikologis. 

Selain itu, hubungan terapeutik yang empatik dan berbasis penerimaan tanpa syarat menjadi faktor kunci 

keberhasilan konseling. Kajian ini menegaskan pentingnya integrasi antara pendekatan ilmiah dan nilai-nilai 

budaya dalam menangani trauma psikologis secara holistik dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: trauma psikologis, pendekatan diagnostik, strategi pengelolaan, efektivitas konseling 

Abstract−This study aims to examine diagnostic approaches, management strategies, and counseling 

effectiveness in treating psychological trauma cases through a literature review. This research is based on the 

understanding that psychological trauma is a complex disorder that affects a person's emotional, cognitive, 

social, and spiritual aspects. The primary objective of this study is to identify an accurate diagnostic model, 

comprehensive therapy strategies, and the most effective form of counseling to support the recovery process 

for trauma survivors. The method used was library research, which reviewed various scientific sources such 

as national and international journals, clinical psychology books, and research reports relevant to the topic of 

psychological trauma. The analysis was conducted using a descriptive-qualitative approach, highlighting 

similarities and differences between studies in terms of diagnostic approaches, intervention models, and 

counseling effectiveness outcomes. The literature reviewed included diagnostic methods based on the DSM-5 

and ICD-11, as well as the use of instruments such as the Clinician-Administered PTSD Scale (CAPS) and the 

Posttraumatic Stress Disorder Checklist (PCL). The study results indicate that a diagnostic approach sensitive 

to cultural and spiritual context has been shown to improve assessment accuracy and therapy success. 

Management strategies combining cognitive-behavioral therapy, Eye Movement Desensitization and 

Reprocessing (EMDR), and faith-based counseling are considered the most effective in psychological recovery. 

Furthermore, an empathetic therapeutic relationship based on unconditional acceptance is key to successful 

counseling. This study emphasizes the importance of integrating scientific approaches and cultural values in 

addressing psychological trauma holistically and sustainably.  

Keywords: psychological trauma, diagnostic approaches, management strategies, counseling effectiveness 

1. PENDAHULUAN 

Trauma psikologis menjadi isu krusial dalam masyarakat kontemporer karena tingginya 

paparan terhadap berbagai peristiwa yang mengancam rasa aman dan kestabilan emosional individu. 

Fenomena ini muncul sebagai dampak dari bencana alam, kekerasan fisik maupun seksual, 

kecelakaan lalu lintas, konflik sosial, serta pengalaman personal yang menyisakan luka mendalam. 

Trauma tidak hanya menimbulkan gangguan emosional seperti kecemasan dan ketakutan, tetapi juga 

dapat menghambat fungsi kognitif, interaksi sosial, serta keseimbangan spiritual seseorang. 
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Organisasi psikiatri internasional menekankan bahwa trauma merupakan respons emosional yang 

timbul akibat pengalaman ekstrem yang melampaui kemampuan adaptif individu, sehingga memicu 

tekanan psikologis jangka panjang. Pemahaman komprehensif mengenai karakteristik, penyebab, 

dan manifestasi trauma menjadi landasan penting bagi praktisi kesehatan mental untuk merancang 

penanganan yang tepat sasaran dan berbasis bukti ilmiah (Sutanto, 2023). 

Dalam praktik profesional, proses diagnostik memiliki kedudukan fundamental sebagai 

langkah awal dalam memahami jenis trauma, intensitas gejala, serta dampaknya pada kehidupan 

sehari-hari. Instrumen penilaian seperti Clinician-Administered PTSD Scale (CAPS) dan Post-

Traumatic Stress Disorder Checklist (PCL) sering digunakan untuk memetakan kondisi psikologis 

penyintas. Namun, akurasi diagnosis tidak hanya bergantung pada kualitas instrumen, tetapi juga 

pada kemampuan klinisi untuk melihat konteks kehidupan klien secara utuh. Sensitivitas terhadap 

aspek sosial, budaya, religiusitas, serta latar belakang keluarga menjadi faktor penting yang turut 

menentukan keberhasilan diagnosis. Pendekatan diagnostik berbasis humanisme dinilai lebih efektif 

dalam menghadapi kompleksitas pengalaman traumatis, karena mampu memberikan ruang aman 

bagi individu untuk mengekspresikan perasaan tanpa takut dihakimi (Mahendra, 2024). 

Pendekatan pengelolaan trauma yang tepat harus mempertimbangkan perbedaan individual, 

sumber traumatisasi, serta kapasitas ketahanan psikologis setiap penyintas. Intervensi bersifat 

generalis cenderung kurang efektif karena pengalaman traumatis sangat subjektif dan unik. Berbagai 

pendekatan terapi modern yang telah terbukti secara empiris, seperti Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT), Eye Movement Desensitization and Reprocessing (EMDR), dan Trauma-Focused Cognitive 

Behavioral Therapy (TF-CBT), menjadi pilihan utama dalam menangani gangguan stres 

pascatrauma. Ketiga pendekatan ini menekankan proses restrukturisasi kognitif dan integrasi ulang 

memori traumatis secara adaptif. Selain itu, konseling berbasis spiritual mulai dilirik sebagai 

pendekatan yang memberikan ketenangan batin dan meningkatkan kemampuan individu dalam 

memaknai kembali kehidupannya, terutama dalam masyarakat yang menjunjung tinggi nilai 

keagamaan (Rahmawati, 2023). 

Keberhasilan intervensi terhadap trauma psikologis sangat dipengaruhi oleh kualitas 

hubungan terapeutik yang terbentuk antara klien dan konselor. Relasi terapeutik yang hangat, 

empatik, dan didasari penerimaan tanpa syarat terbukti mempercepat proses pemulihan dan 

meningkatkan keterlibatan klien dalam terapi. Indikator keberhasilan konseling tidak hanya terlihat 

dari berkurangnya intensitas gejala psikologis, tetapi juga dari meningkatnya kemampuan klien 

menjalani aktivitas sosial, mengelola emosi, serta menemukan kembali tujuan hidup. Pendekatan 

konseling yang menekankan pada pemberdayaan klien dinilai lebih efektif karena mendorong 

penyintas untuk kembali memegang kendali atas kehidupannya. Aspek relasional dalam konseling 

menjadi elemen utama yang tidak dapat diabaikan dalam proses pemulihan trauma (Salim, 2025). 

Dalam konteks akademik, kajian literatur mengenai pendekatan diagnostik, strategi 

pengelolaan, dan efektivitas konseling terhadap kasus trauma psikologis sangat diperlukan untuk 

memperkuat pemahaman teoretis dan praktik profesional. Kajian ini memungkinkan integrasi antara 

landasan teoretis, temuan empiris, serta praktik lapangan yang relevan, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih holistik tentang penanganan trauma. Selain itu, studi literatur berperan dalam 

mengidentifikasi celah pengetahuan yang masih perlu dieksplorasi, seperti pemanfaatan teknologi 

dalam konseling trauma, pendekatan budaya spesifik, serta intervensi berbasis komunitas. Penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengembangkan model penanganan yang lebih adaptif terhadap dinamika 

sosial yang terus berubah (Fadillah, 2023). 

Penanganan trauma psikologis pada dasarnya membutuhkan kolaborasi antara tenaga 

kesehatan mental, keluarga, komunitas, dan institusi terkait. Kolaborasi ini penting agar penyintas 

tidak hanya mendapatkan dukungan dari aspek medis dan psikologis, tetapi juga dukungan sosial 

dan spiritual yang relevan. Lingkungan sosial yang suportif berperan dalam memperkuat resiliensi 

dan mempercepat proses pemulihan. Selain itu, peningkatan literasi masyarakat mengenai trauma 

psikologis sangat diperlukan untuk mengurangi stigma yang sering menyertai kondisi ini. Upaya 

edukasi publik dapat membantu masyarakat memahami bahwa trauma merupakan respons 

manusiawi yang dapat diatasi melalui dukungan profesional yang tepat (Kusuma, 2024). 

Dalam konteks budaya Indonesia yang kaya nilai kekeluargaan, spiritualitas, dan 

kebersamaan, strategi penanganan trauma harus memerhatikan faktor-faktor tersebut agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan klien. Nilai-nilai budaya dapat menjadi sumber kekuatan emosional bagi 
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penyintas, namun juga bisa menjadi hambatan jika tidak dipahami dengan tepat oleh tenaga 

profesional. Oleh karena itu, pendekatan intervensi yang sensitif budaya menjadi keharusan dalam 

praktik konseling trauma di Indonesia. Intervensi yang selaras dengan budaya terbukti 

meningkatkan kenyamanan klien, memperkuat penerimaan terhadap terapi, serta meningkatkan 

efektivitas intervensi secara keseluruhan (Wardani, 2023). 

Kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bermakna bagi pengembangan 

metode diagnosis dan konseling trauma di Indonesia. Melalui pemahaman mendalam mengenai teori 

dan praktik, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi psikolog, konselor, pendidik, serta pembuat 

kebijakan dalam merancang program dukungan psikososial yang komprehensif. Penanganan trauma 

yang tepat tidak hanya memulihkan individu secara emosional, tetapi juga memperbaiki kualitas 

hubungan sosial serta meningkatkan kemampuan mereka untuk kembali menjalani kehidupan yang 

produktif. Pengembangan model intervensi yang adaptif, empatik, dan berkelanjutan menjadi 

langkah penting menuju pemulihan yang holistik (Hapsari, 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi tinggi dalam memperkuat basis ilmiah dan 

praktik profesional terkait diagnosis, pengelolaan, dan konseling trauma psikologis. Melalui 

pendekatan komprehensif dan berpijak pada bukti ilmiah terbaru, diharapkan penanganan yang 

dilakukan dapat berjalan lebih efektif, berorientasi pada pemulihan jangka panjang, serta mampu 

meningkatkan kapasitas psikologis penyintas dalam menjalani kehidupan pascatrauma. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu merumuskan sistem dukungan psikososial yang lebih tangguh dan 

adaptif terhadap tantangan sosial modern yang semakin kompleks (Siregar, 2024). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) sebagai pendekatan 

utama dalam menganalisis teori, konsep, dan temuan empiris terkait pendekatan diagnostik, strategi 

pengelolaan, serta efektivitas konseling pada kasus trauma psikologis. Metode ini dipilih karena 

mampu memetakan perkembangan keilmuan dalam rentang waktu yang panjang dan menyajikan 

sintesis pengetahuan yang komprehensif. Literatur yang digunakan mencakup publikasi ilmiah dari 

tahun 2015 hingga 2025 sehingga seluruh data yang dianalisis tetap relevan dengan perkembangan 

mutakhir dalam psikologi klinis dan konseling trauma. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti 

untuk menilai konsistensi, perubahan, dan inovasi dalam praktik penanganan trauma secara global 

maupun dalam konteks Indonesia (Sari, 2025). 

Proses pengumpulan literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa basis data ilmiah 

utama, seperti Google Scholar, ScienceDirect, PubMed, dan ResearchGate. Kata kunci disusun 

secara terarah untuk menangkap literatur yang relevan, mencakup psychological trauma, trauma 

diagnosis, trauma management strategy, trauma counseling, serta berbagai kombinasi istilah 

lainnya. Selain artikel jurnal, penelitian ini juga mengacu pada buku akademik, pedoman klinis, 

laporan organisasi internasional seperti APA dan WHO, serta penelitian lokal yang berfokus pada 

trauma. Setiap literatur dipilih berdasarkan kredibilitas sumber, reputasi penulis, metodologi 

penelitian, serta kesesuaian dengan tema utama penelitian (Yuliani, 2024). 

Tahapan kajian literatur meliputi identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis. Tahap 

identifikasi dimulai dengan mengumpulkan berbagai publikasi yang memiliki hubungan langsung 

dengan topik penelitian tanpa membatasi jumlah awal dokumen. Selanjutnya, tahap seleksi 

dilakukan untuk menyaring literatur agar hanya sumber yang memenuhi standar ilmiah yang 

digunakan dalam analisis. Pada tahap evaluasi, setiap literatur dianalisis secara kritis untuk menilai 

kontribusinya, temuan penting, serta relevansinya terhadap pendekatan diagnostik dan intervensi 

trauma. Literatur yang masuk ke tahap ini adalah literatur dengan kualitas metodologi yang jelas, 

hasil penelitian yang valid, serta kontribusi teoretis yang signifikan (Rahman, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yakni dengan 

mendeskripsikan temuan inti dari setiap literatur kemudian menghubungkannya dalam kerangka 

konseptual yang saling berkaitan. Melalui pendekatan ini, peneliti mengidentifikasi pola umum 

dalam diagnosis trauma, teknik pengelolaan yang efektif, serta variabel yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan konseling, seperti kualitas hubungan terapeutik, dukungan sosial, resiliensi individu, 

dan sensitivitas budaya. Pendekatan deskriptif-analitis membantu peneliti menyajikan hasil kajian 

secara logis, sistematis, dan mudah dipahami, sehingga memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai dinamika penanganan trauma (Setiawan, 2025). 
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Selain menganalisis literatur internasional, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks 

sosial dan budaya Indonesia sebagai faktor penting dalam efektivitas penanganan trauma. Hal ini 

dilakukan dengan mengintegrasikan penelitian lokal yang membahas aspek sosial, spiritual, dan 

budaya dalam proses pemulihan trauma. Pendekatan sensitif budaya diperlukan karena nilai-nilai 

masyarakat Indonesia memiliki pengaruh kuat terhadap persepsi, respons, serta proses pemulihan 

penyintas trauma. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya menjadi ringkasan ilmiah, tetapi 

juga berfungsi sebagai dasar konseptual untuk merancang model intervensi yang adaptif dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat Indonesia (Wardana, 2025). 

Secara keseluruhan, metode kajian literatur dalam penelitian ini memberikan fondasi ilmiah 

yang kokoh untuk memahami kompleksitas pendekatan diagnostik, strategi pengelolaan, dan 

konseling trauma psikologis secara menyeluruh. Dengan memadukan berbagai sumber ilmiah 

terpercaya, penelitian ini mampu memberikan panduan teoretis dan praktis yang dapat dijadikan 

acuan oleh konselor, psikolog, peneliti, maupun pemangku kepentingan lainnya dalam 

mengembangkan intervensi trauma yang lebih efektif, humanistik, dan berkelanjutan (Halim, 2025). 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Pendekatan Diagnostik dalam Kasus Trauma Psikologis 

Pendekatan diagnostik merupakan tahap fundamental dalam memahami karakteristik trauma 

psikologis yang dialami individu. Proses ini bertujuan mengidentifikasi jenis trauma, tingkat 

keparahan gejala, serta dampaknya terhadap kondisi emosional dan sosial seseorang. Pedoman 

terbaru American Psychiatric Association tahun 2022 menegaskan bahwa diagnosis dilakukan 

berdasarkan gejala inti seperti gangguan tidur, mimpi buruk, kilas balik, gangguan konsentrasi, 

dan respons fisiologis berlebihan terhadap pemicu tertentu. Instrumen seperti Clinician-

Administered PTSD Scale (CAPS) dan Post-Traumatic Stress Disorder Checklist (PCL) menjadi 

alat ukur objektif untuk menilai intensitas dan durasi gejala. Namun demikian, diagnosis yang 

komprehensif tidak hanya mengandalkan instrumen, tetapi juga bergantung pada kemampuan 

klinisi membangun hubungan empatik untuk memperoleh data lebih valid. (APA, 2022). 

Pendekatan diagnostik yang efektif menuntut pemahaman menyeluruh mengenai faktor biologis, 

psikologis, sosial, dan spiritual yang mempengaruhi respons individu terhadap trauma. Model 

biopsikososial menjadi kerangka kerja utama yang menekankan keterkaitan antara tubuh, 

pikiran, dan lingkungan sosial dalam menentukan reaksi seseorang terhadap pengalaman 

traumatis. Dalam praktik klinis, psikolog perlu menggali pengalaman subjektif, seperti rasa 

bersalah, ketakutan, atau kemarahan yang muncul pascatrauma. Setiap individu memiliki cara 

unik dalam memaknai peristiwa traumatis, sehingga diagnosis tidak dapat diseragamkan. Jika 

pendekatan terlalu mekanistik, risiko kesalahan interpretasi meningkat, terutama bila konteks 

budaya tidak diperhatikan. (Briere, 2023). 

Dalam masyarakat religius seperti Indonesia, dimensi spiritual dan budaya sering memengaruhi 

cara individu menafsirkan trauma. Banyak penyintas menganggap peristiwa traumatis sebagai 

ujian atau bagian dari takdir, bukan sebagai gangguan mental semata. Oleh karena itu, 

profesional kesehatan mental perlu sensitif terhadap nilai keagamaan dan budaya lokal. Konselor 

dapat menanyakan bagaimana klien memandang peristiwa traumatis, apakah mereka mencari 

dukungan tokoh agama, atau menggunakan praktik ibadah sebagai cara mengatasi stres. Integrasi 

aspek psikologis dan spiritual meningkatkan kepercayaan klien terhadap proses terapi sekaligus 

mengurangi resistensi terhadap pendekatan klinis modern. (Hasan, 2023). 

Selain aspek spiritual, faktor sosial juga berperan penting dalam mempengaruhi tingkat 

keparahan dan pemulihan gejala trauma. Dukungan keluarga, teman, dan komunitas sering 

menjadi penentu utama dalam proses penyembuhan. Individu dengan dukungan sosial yang kuat 

cenderung lebih cepat pulih dibandingkan mereka yang mengalami isolasi. Oleh sebab itu, proses 

diagnostik tidak boleh mengabaikan lingkungan sosial klien. Wawancara dengan orang terdekat 

dapat memberikan perspektif tambahan yang memperkaya pemahaman terhadap kondisi 

psikologis klien. Pendekatan ini dikenal sebagai multi-informant approach, dan dianggap lebih 

komprehensif dalam menilai dampak trauma secara sistemik. (Stewart, 2024). 

Diagnosis trauma psikologis harus bersifat multidimensional, empatik, dan kontekstual. Praktisi 

perlu memadukan metode ilmiah berbasis bukti dengan sensitivitas budaya dan pemahaman 
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humanistik. Diagnosis yang tepat membantu menghasilkan strategi intervensi yang lebih efektif, 

sekaligus mencegah kesalahan penanganan yang dapat memperburuk kondisi klien. Dengan 

demikian, keseimbangan antara objektivitas ilmiah dan empati menjadi fondasi penting dalam 

menghadapi kompleksitas pengalaman traumatis. Pendekatan diagnostik yang demikian akan 

membentuk dasar kuat bagi proses pemulihan psikologis yang berkelanjutan. (Walker, 2024). 

2. Strategi Pengelolaan Trauma Psikologis 

Strategi pengelolaan trauma psikologis merupakan tahapan lanjut setelah diagnosis untuk 

membantu individu memulihkan stabilitas emosional, kognitif, dan sosial. Pendekatan 

pengelolaan trauma tidak bersifat seragam, tetapi harus disesuaikan dengan kebutuhan pribadi 

setiap klien. Literatur terbaru mengelompokkan intervensi trauma ke dalam tiga pendekatan 

utama: terapi individual, terapi kelompok, dan intervensi berbasis komunitas. Terapi individual 

menekankan eksplorasi pengalaman traumatis secara mendalam antara klien dan konselor, 

sedangkan terapi kelompok menyediakan ruang berbagi pengalaman antarpenyintas untuk 

membangun dukungan sosial. Adapun pendekatan komunitas bertujuan menciptakan lingkungan 

sosial yang suportif, khususnya pada wilayah yang terdampak bencana atau konflik sosial. 

Ketiga bentuk pendekatan tersebut saling melengkapi dan dinilai efektif jika diterapkan secara 

sinergis. (Johnson, 2024). 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT) merupakan pendekatan yang paling luas digunakan dalam 

manajemen trauma. CBT berfokus pada restrukturisasi pola pikir negatif yang muncul akibat 

pengalaman traumatis, kemudian menggantinya dengan pola pikir lebih adaptif. Terapi ini 

membantu klien memahami keterkaitan antara pikiran, emosi, dan perilaku, sehingga mereka 

dapat mengendalikan reaksi emosional terhadap pemicu trauma. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa CBT efektif menurunkan gejala PTSD, depresi, dan kecemasan. Selain CBT, Eye 

Movement Desensitization and Reprocessing (EMDR) juga mendapatkan dukungan 

internasional karena mampu menurunkan intensitas emosi negatif melalui gerakan mata terarah 

yang memfasilitasi pemrosesan memori traumatis. Kedua pendekatan tersebut kini menjadi 

standar terapi trauma berbasis bukti. (Shapiro, 2023). 

Untuk anak dan remaja, pendekatan yang terbukti efektif adalah Trauma Focused Cognitive 

Behavioral Therapy (TF-CBT). Metode ini menggabungkan prinsip CBT dengan teknik 

psikososial yang disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak. TF-CBT tidak hanya fokus 

pada anak, tetapi juga melibatkan orang tua atau pengasuh sebagai elemen penting dalam proses 

penyembuhan. Keterlibatan keluarga berfungsi sebagai faktor pelindung yang dapat 

mempercepat pemulihan dan meningkatkan stabilitas emosional anak. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa TF-CBT efektif mengurangi mimpi buruk, perilaku regresif, dan 

kecemasan pada anak yang menjadi korban kekerasan, bencana, atau kehilangan mendadak. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini dapat diadaptasi ke dalam program konseling sekolah 

untuk membentuk lingkungan belajar yang ramah trauma. (Cohen, 2024). 

Pendekatan pengelolaan trauma tidak hanya terpaku pada aspek psikoterapi, tetapi juga perlu 

memperhatikan dimensi spiritual dan kultural. Dalam konteks masyarakat Indonesia, 

spiritualitas sering menjadi sumber kekuatan batin yang membantu penyintas menemukan 

makna dalam penderitaan. Praktik seperti doa, meditasi, konseling keagamaan, dan aktivitas 

keagamaan lainnya dapat meningkatkan ketenangan dan ketahanan emosional. Konseling 

berbasis nilai keagamaan, seperti konseling Islam, menekankan prinsip sabar, ikhlas, dan 

tawakal yang dapat menurunkan tingkat kecemasan. Kolaborasi antara psikolog dan tokoh 

agama juga dapat meningkatkan kepercayaan klien terhadap proses pemulihan. (Rahman, 2023). 

Pengelolaan trauma psikologis yang efektif harus bersifat holistik, integratif, dan berkelanjutan. 

Pendekatan yang hanya menekankan satu aspek, baik biologis, psikologis, sosial, maupun 

spiritual, tidak dapat menghasilkan pemulihan optimal. Model multidisipliner yang melibatkan 

psikolog, psikiater, konselor spiritual, dan pekerja sosial menjadi langkah ideal untuk pemulihan 

komprehensif. Selain itu, monitoring pascaterapi diperlukan untuk mencegah kekambuhan atau 

relaps emosional. Strategi pengelolaan trauma harus memastikan penyintas mampu melanjutkan 

hidup secara produktif, bermakna, dan terbebas dari beban trauma jangka panjang. (Wilson, 

2024). 
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3. Efektivitas Konseling dalam Pemulihan Trauma 

Efektivitas konseling dalam pemulihan trauma psikologis sangat dipengaruhi oleh kualitas 

hubungan terapeutik antara konselor dan klien. Hubungan terapeutik menjadi fondasi penting 

yang menentukan tingkat kepercayaan klien dalam mengekspresikan pengalaman traumatis 

secara terbuka. Konselor yang menunjukkan empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian akan 

menciptakan ruang aman bagi klien untuk mengeksplorasi emosi mendalam yang selama ini 

mungkin tertekan. Menurut Carl Rogers, sikap empatik dan nonjudgmental dari konselor 

mempercepat pemulihan emosional dan membantu klien menemukan kembali makna hidup 

setelah trauma. Hubungan terapeutik yang kuat menjadi pintu awal bagi rekonstruksi rasa aman 

terhadap diri sendiri maupun lingkungan. (Rogers, 1995). 

Pendekatan konseling berorientasi klien, seperti Person-Centered Therapy (PCT), terbukti 

efektif dalam memfasilitasi pemulihan trauma. PCT menekankan pemberdayaan individu 

melalui pemahaman diri, refleksi emosional, serta penerimaan diri tanpa tekanan eksternal. 

Dalam konteks trauma, pendekatan ini membantu klien memproses pengalaman menyakitkan 

secara lebih manusiawi dan adaptif. Penelitian menunjukkan bahwa klien yang mengikuti PCT 

mengalami penurunan signifikan pada gejala stres pascatrauma serta peningkatan kesejahteraan 

psikologis. PCT efektif di berbagai budaya, termasuk Indonesia, karena menghargai pengalaman 

personal dan nilai kemanusiaan yang menjadi bagian penting struktur sosial masyarakat. (Smith, 

2021). 

Selain PCT, pendekatan konseling integratif dinilai efektif dalam menangani trauma dengan 

kompleksitas tinggi. Pendekatan integratif memadukan berbagai teori dan teknik konseling 

seperti kognitif, perilaku, humanistik, mindfulness, hingga spiritualitas. Fleksibilitas ini 

memungkinkan konselor menyesuaikan intervensi sesuai kebutuhan emosional, sosial, maupun 

budaya klien. Kombinasi teknik restrukturisasi kognitif dengan praktik mindfulness terbukti 

mengurangi pikiran intrusif, meningkatkan regulasi emosi, dan memperkuat ketahanan 

psikologis. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan integratif secara signifikan 

meningkatkan pemulihan klien dengan trauma kompleks. (Brown & Miller, 2022). 

Konseling kelompok berbasis dukungan sosial juga menjadi modalitas terapi yang efektif 

terutama bagi penyintas bencana, kekerasan, atau konflik sosial. Konseling kelompok 

memberikan ruang bagi klien untuk berbagi pengalaman dengan penyintas lain sehingga tercipta 

rasa kebersamaan, validasi emosional, dan saling dukung. Mekanisme ini menurunkan rasa 

keterasingan sekaligus memperkuat resiliensi individu melalui interaksi sosial positif. Model ini 

sangat relevan dengan budaya Indonesia yang menjunjung nilai gotong royong dan solidaritas 

sosial sebagai bagian dari identitas kolektif masyarakat. (Hakim, 2023). 

Secara keseluruhan, efektivitas konseling trauma tidak hanya ditentukan oleh teknik terapi yang 

digunakan, tetapi juga oleh integrasi aspek emosional, sosial, kognitif, dan spiritual. Konseling 

trauma harus berorientasi pada pemulihan menyeluruh yang tidak hanya mengatasi gejala 

psikologis, tetapi juga membantu klien menemukan kembali makna hidup, memperkuat daya 

lenting psikologis, dan membangun adaptasi positif terhadap peristiwa traumatis. Konselor 

membutuhkan kompetensi ilmiah, kepekaan budaya, serta empati mendalam untuk 

mendampingi klien menuju pemulihan yang utuh dan berkelanjutan. (Anderson, 2024). 

4. Tantangan dan Implikasi Praktis dalam Penanganan Trauma Psikologis 

Tantangan penanganan trauma psikologis dalam konteks modern muncul dari kesenjangan 

antara teori klinis dan praktik lapangan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan tenaga 

profesional kesehatan mental, terutama di daerah terpencil dengan akses layanan yang rendah. 

Kondisi ini menyebabkan banyak kasus trauma tidak tertangani dan berkembang menjadi 

gangguan jangka panjang. Faktor sosial-ekonomi juga memengaruhi akses individu terhadap 

layanan konseling karena masih dianggap mahal atau kurang prioritas. Hambatan ini 

menegaskan bahwa distribusi layanan kesehatan mental membutuhkan intervensi sistemik dari 

lembaga kesehatan dan pemerintah. (Rahman, 2023). 

Stigma sosial terhadap gangguan psikologis menjadi tantangan berikutnya. Dalam banyak 

budaya termasuk Indonesia, trauma sering dikaitkan dengan kelemahan mental atau kurangnya 

keimanan. Stigma ini membuat penyintas trauma enggan mencari bantuan profesional sehingga 

memperburuk kondisi psikologis mereka. Konselor perlu menerapkan pendekatan yang sensitif 
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budaya serta menggunakan strategi komunikasi empatik untuk membangun kepercayaan klien. 

Edukasi publik mengenai pentingnya kesehatan mental juga perlu diperkuat untuk mengurangi 

stigma dan membuka akses layanan yang lebih manusiawi. (Nasution, 2024). 

Selain stigma, ekspresi trauma yang bervariasi dalam konteks budaya menjadi tantangan 

tersendiri. Dalam beberapa budaya, individu lebih cenderung mengekspresikan trauma secara 

somatik daripada emosional, seperti keluhan fisik, kelelahan, atau sulit tidur. Pemahaman 

konselor terhadap pola ekspresi budaya menjadi penting untuk mencegah kesalahan diagnosis 

dan intervensi. Pendekatan trauma-sensitif berbasis nilai budaya dan spiritualitas lokal 

membantu meningkatkan akurasi asesmen dan kekuatan hubungan terapeutik. (Yusuf, 2023). 

Dari sudut pandang praktik, integrasi antara terapi berbasis bukti dengan nilai religius atau 

kearifan lokal terbukti meningkatkan efektivitas pemulihan trauma. Banyak penyintas 

memperoleh ketenangan dan makna melalui doa, meditasi, atau bimbingan spiritual. Kolaborasi 

antara psikolog, konselor, tokoh agama, dan lembaga sosial memperkuat sistem dukungan 

psikososial bagi masyarakat. Pendekatan komunitas ini dapat meningkatkan jangkauan layanan 

sekaligus memperkuat resiliensi sosial terhadap trauma kolektif. (Wahyudi, 2024). 

Secara akademis, tantangan dan implikasi praktis dalam penanganan trauma menegaskan 

pentingnya pembaruan kurikulum pendidikan kesehatan mental serta peningkatan kompetensi 

profesional. Perguruan tinggi perlu membekali calon konselor dengan pemahaman teori trauma, 

asesmen klinis, dan intervensi berbasis bukti. Kolaborasi lintas disiplin antara psikologi, 

kedokteran, sosiologi, dan teologi memungkinkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

menangani trauma. Pelatihan berkelanjutan dan penguatan jejaring profesional menjadi langkah 

strategis untuk memastikan penanganan trauma yang efektif dan berkelanjutan. (Hendrawan, 

2024). 

Tabel 1. Hasil Review Jurnal 

Judul Penelitian Tujuan 

Penelitian 

Metode & 

Sampel 

Temuan 

Utama 

Relevansi 

Pendekatan 

Best Option 

Counseling 

Sebagai 

Upaya 

Menangani 

Dampak 

Negatif Toxic 

Relationship 

(Beladiena, 

Nulhaqim, & 

Irfan, 2025) 

Mengkaji 

efektivitas 

pendekatan Best 

Option 

Counseling dalam 

membantu 

individu keluar 

dari hubungan 

toksik yang 

menimbulkan 

trauma 

emosional. 

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus 

pada beberapa 

klien korban 

toxic 

relationship. 

Pendekatan 

konseling 

yang fleksibel 

dan berfokus 

pada 

pemberdayaan 

diri terbukti 

menurunkan 

stres 

emosional dan 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri. 

Menunjukkan 

pentingnya 

strategi 

konseling 

berbasis 

pilihan sadar 

dan 

pemberdayaan 

personal bagi 

penyintas 

trauma 

psikologis. 

Intervensi 

Pendekatan 

Cognitive 

Behavior Therapy 

(CBT) pada 

Perempuan 

Dewasa Awal yang 

Mengalami PTSD 

akibat Kekerasan 

dalam Berpacaran 

(Prabadewi & 

Sosialita, 2024) 

Menilai 

efektivitas CBT 

dalam 

mengurangi 

gejala Post-

Traumatic Stress 

Disorder (PTSD) 

akibat kekerasan 

dalam pacaran. 

Eksperimen 

dengan pre-

test dan post-

test terhadap 

kelompok 

perempuan 

usia 20–30 

tahun korban 

kekerasan. 

CBT efektif 

mengurangi 

kilas balik, 

rasa takut, dan 

pikiran 

irasional. 

Klien 

menunjukkan 

peningkatan 

kontrol emosi 

dan adaptasi 

sosial. 

Relevan 

karena 

memperkuat 

argumen 

bahwa CBT 

merupakan 

strategi 

pengelolaan 

trauma yang 

berbasis bukti 

ilmiah 

(evidence-

based). 

Peran Guru 

Bimbingan dan 

Mengidentifikasi 

peran guru BK 

Deskriptif 

kualitatif 

Guru BK 

berperan 

Relevan 

dengan 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum


 

Diana Zumrotus Sa’adah | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum | Page 120  

JURIHUM : Jurnal Inovasi dan Humaniora 
Volume 3, No. 2, Tahun 2025  
ISSN 3025-7409 (media online) 
Hal 113-122 

 
Konseling dalam 

Mendukung 

Pemulihan Siswa 

yang Mengalami 

Trauma Psikologis 

(Nastiti & Hanif, 

2024) 

dalam 

mendukung 

pemulihan siswa 

pascatrauma di 

lingkungan 

sekolah. 

dengan 

observasi dan 

wawancara 

guru serta 

siswa pasca 

insiden 

traumatik. 

sebagai 

pendamping 

emosional dan 

fasilitator 

dalam 

membangun 

kembali rasa 

aman siswa di 

sekolah. 

konsep 

trauma-

informed 

education dan 

konseling 

berbasis 

empati dalam 

konteks 

lembaga 

pendidikan. 

Pemulihan 

Trauma Korban 

Pelecehan Seksual 

Melalui 

Pendekatan 

Rational Emotive 

Behavior Therapy 

(REBT) (Pitria, 

Karneli, & 

Netrawati, 2024) 

Menganalisis 

efektivitas REBT 

dalam 

menurunkan 

distorsi kognitif 

dan emosi negatif 

korban pelecehan 

seksual. 

Studi 

eksperimen 

dengan desain 

single subject 

pada korban 

dewasa muda. 

REBT 

berhasil 

menurunkan 

tingkat 

kemarahan 

dan rasa 

bersalah 

melalui 

perubahan 

pola pikir 

irasional 

menjadi 

rasional. 

Relevan 

sebagai 

variasi 

pendekatan 

terapi kognitif 

dalam 

pengelolaan 

trauma berat 

dan 

rehabilitasi 

emosional. 

Efektivitas 

Intervensi 

Berbasis 

Psikososial 

terhadap 

Penanggulangan 

Trauma Pasca 

Bencana: A 

Systematic 

Literature Review 

(Astuti et al., 2022) 

Meninjau 

efektivitas 

berbagai 

intervensi 

psikososial 

pascabencana 

terhadap 

penyintas trauma. 

Systematic 

literature 

review 

terhadap 25 

penelitian 

global tentang 

trauma 

pascabencana. 

Intervensi 

psikososial 

kelompok dan 

dukungan 

komunitas 

mempercepat 

pemulihan 

emosi dan 

meningkatkan 

resiliensi 

sosial 

penyintas. 

Relevan 

karena 

memperkuat 

konsep bahwa 

pengelolaan 

trauma harus 

bersifat 

kolektif, 

integratif, dan 

berbasis 

komunitas. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penanganan trauma psikologis 

merupakan proses yang kompleks dan multidimensional yang memerlukan pendekatan holistik. 

Trauma tidak hanya berdampak pada aspek emosional dan kognitif individu, tetapi juga berpengaruh 

terhadap fungsi sosial dan spiritual seseorang. Oleh karena itu, pendekatan diagnostik yang akurat 

menjadi tahap awal yang sangat penting dalam menentukan intervensi yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan klien. Penggunaan metode asesmen yang komprehensif, baik melalui wawancara 

klinis, observasi perilaku, maupun instrumen psikometrik, memungkinkan konselor memahami 

dinamika psikologis korban secara mendalam dan memberikan dasar ilmiah bagi perumusan strategi 

konseling yang tepat. 

Selanjutnya, strategi pengelolaan trauma yang efektif harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara pendekatan ilmiah dan sensitivitas terhadap konteks budaya, sosial, serta 

spiritual klien. Berbagai teknik seperti terapi kognitif-perilaku, konseling berbasis empati, serta 

intervensi yang mengintegrasikan nilai religius telah terbukti membantu individu mengatasi trauma 

dengan lebih bermakna. Namun, efektivitas terapi sangat bergantung pada kemampuan konselor 

dalam membangun hubungan terapeutik yang aman dan suportif, serta kesadaran untuk terus 

memperbarui kompetensi profesionalnya sesuai perkembangan ilmu dan praktik terkini.  
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Tantangan dan implikasi praktis yang muncul dalam penanganan trauma psikologis 

menunjukkan perlunya kerja sama lintas sektor dan penguatan kapasitas profesional. Stigma sosial, 

keterbatasan tenaga ahli, dan rendahnya literasi kesehatan mental masih menjadi hambatan besar 

yang harus diatasi melalui edukasi publik dan kebijakan yang berpihak pada kesehatan mental 

masyarakat. Dunia akademik, lembaga sosial, dan instansi pemerintah perlu berkolaborasi dalam 

menciptakan sistem dukungan psikososial yang berkelanjutan. Dengan integrasi antara pendekatan 

ilmiah, nilai-nilai kemanusiaan, serta kearifan lokal, diharapkan penanganan trauma psikologis 

dapat menjadi lebih efektif, inklusif, dan berdaya guna bagi pemulihan individu serta kesejahteraan 

sosial secara menyeluruh. 
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